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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya maksud permainan tenis adalah urexdtahraga. Tapi
disamping itu masih ada bermacam-macam tujuan Kda orang yang
bermain tenis hanya untuk mengisi waktu luang,yaae bermain tenis untuk
bergaul dengan orang lain. Ada pula bermain temsuku berolahraga
sekaligus berusaha bermain dengan cara sebagaimesianya. Ada yang
bermain tenis untuk bertanding dan merebut sebaplataan sehingga untuk
hal ini cabang olahraga tenis termasuk kedalamrafghkompetitif/ olahraga
yang dipertandingkan.

Dalam kehidupan modern ini, manusia tidak dapatisdigkan dari
kegiatan olahraga. Baik sebagai kebutuhan hidwgpatasebagai gaya hidup
guna menjaga tubuh agar tetap bugar dan sehat maghagai arena adu
prestasi. Begitupun halnya dengan tenis, olah ragaelakangan menjadi
salah satu olahraga yang popular dan cenderungkahgemari oleh hampir
semua lapisan masyarakat dunia, khususnya di IstoRerkembangan ini
disebabkan karena tenis merupakan salah satu calarapa yang dapat
dimainkan oleh semua orang mulai dari anak-anaffdairorang dewasa.Tenis
lapangan telah mencapai tahap perkembangan saegat gdan menarik
perhatian sebagian banyak orang. Sejak terbukargf@-acara pertandingan

tingkat dunia dan orang-orang yang ikut serta ditalya telah mendorong
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meluasnya permainan olahraga ini ke seluruh dwghingga banyak orang
mulai belajar tenis dengan serius tanpa mempem@tuliksia maupun jenis
kelamin.

Sasaran akhir dalam olahraga prestasi adalah p@acaprestasi
semaksimal mungkin melalui perolehan kemenangan gdancapaian
rekor.Tuntutan tersebut merupakan tujuan yang hdrcapai oleh setiap
atlet, karena tanpa adanya tujuan maka latihan géaigukan atlet cenderung
tidak mempunyai arah yang jelas.Maka dari itu, tatléuntut untuk bisa
berprestasi dalam bidang olahraga yang digelufglam permainan tenis
pada saat sekarang ini, teknik dianggap sebagasifudari prinsip-psinsip
biomekanika dan sebagai alat untuk menggunakan iktelsecara
efesien.Teknik seorang petenis harus selalu dkentuoleh tujuan
taktisnya.Secara sederhana dapat dinyatakan hamgikuti taktik diantara
teknik paling mendasar pada tenis adalah pegaf@ap) sehingga pada
posisinya sangat penting untuk dikuasai oleh panagmn.

Tenis adalah olahraga permainan yang menggunakarmheidupa bola yang
dimainkan dengan cara dipukul setelah memantul ldatai menggunakan
raket sesuai dengan aturan permainannya. Tenis dagat dilakukan di
lapangan tertutup dan lapangan terbuka.Tenis mkanpsalah satu cabang
olahraga prestasi yang dipertandingkan baik pegaran maupun
beregu.Sedangkan nomor yang dipertandingkan adatagal, ganda dan
campuran.Nuriman (1994:1) menjelaskan, “Tenis nekap olahraga

permainan, karena memiliki ciri-ciri yaitu adanylatayang digunakan dan
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benda yang dimainkan. Dengan kata lain adanya myalg digunakan
berupa raket dan bola”. Tujuan dari permainan tedialah memenangkan
permainanmelalugamelengan cara memukul bola ke arah lapangan lawan
melewati net sehingga bola tidak dapat dijangkaweh ollawan
danmenghasilkan angka.

Untuk dapat bermain tenis maka seorang pemain hagrguasai jenis
pukulan permainan tenis, seperti yang dijelaskagh dNuriman (1994:2)

sebagai berikut :

Pukulan — pukulan yang ada dalam permainan texia pansipnya
terbagi dalam tiga kategori yaitu Groundstroke yang meliputi :
drive,lob,dropshqtan half volley. 2) Volley strokes yamgliputi
:volley,drop volley,drive volleganlob volley 3) Overhead strokes
yang meliputi servicedansmash

Jenis—jenis pukulan tersebut di atas pada umummaa@atddilakukan
denganforehand dan backhandBackhandyaitu pukulan yang dilakukan di
samping badan dan telapak tangan menghadap keahglakial ini juga
menggambarkan bahwa disamping pukuiarehand, backhanguga sangat
penting dikuasai sebagai dasar melakukan pukul&olpn pada permainan
tenis. Yudoprasetio (1981:45) menjelaskan : dianfarkulan-pukulan yang
paling perlu benar-benar dikuasai sebelum meningkapukulan-pukulan
lainnya, adalah pukulan yang disebut pukulan d#&Basic Strokes yaitu
ForehanddanBackhand.

Kendala yang sering dialami dalam mengikuti prosatshan pada

olahraga tenis adalah cara memegang rdket drip. Sebagian atlet merasa

Ahmad Imanul Adzqgia, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



lebih sesuai dengan pegangaasternsedangkan sebagian yang lain merasa
lebih sesuai dengan pegangaontinental Kedua cara pegangan raket yang
berbeda ini bukan suatu kesalahan, karena halbtérdgerkaitan dengan
kebiasaan setiap orang. Mengenai cara pegangan harigeda, pada
dasarnyatidak ad&orehand atau Backhandstrokeyang terbaik akan tetapi
yang membuat baik adalah pemain yang menggunakanBgarang pemain
dunia mungkin memakastroke bagian timur ¢astern grip yang lain
memakai careontinental dalam memegang raket. Penjelasan tersebut
menggambarkan bahwa pegangan apapun baik, tergapada kebiasaan,
jenis lapangan, jenis pukulan yang diinginkan daatinggian bola.Oleh
karena itu dibutuhkan penguasaan teknik memukwd ahg baik.Selain itu
dari pegangan tersebut akan berdampak terhadapmsakpukulan yang
dihasilkan. Sehingga pegangan (grip) pun sangattingeBroddy dkk.
(1984:51) menjelasken :
‘it is acknowledged that the grip of the racketthe foundation of all
tennis shots. How you hold the racket influencesahgle of the racket

face, where you meet the ball in relationship tanjeody, and especially.
what happens when the impact between ball and tadairs.

Maksud hal tersebut di atas bahwa disadari pegarajat adalah dasar
dari semua pukulan tenis. Bagaimana Anda memegaked pengaruh sudut
kepala raket, di mana Anda bertemu bola dalam hydurdengan tubuh
Anda, dan terutama apa yang terjadi ketikpactantara bola dengan raket
terjadi Pegangareasterndan continentalmenjadi penting karena kedua jenis

pegangan tersebut sering digunakan oleh para peewrist Masing-masing
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pegangan mempunyai kesesuaian dengan jenis lapa@g8eperti yang
sering terjadi di luar negeri, dimana tidak set@gtenis dapat menjuarai
beberapa kejuaraan yang menggunakan jenis lapaygag berbeda-
beda.Artinya pada kejuaraan dengan jenis lapangdmetla maka juaranya
pun pemain tenis yang berbeda pula.

Beberapa contoh di kejuaran—kejuaran dunia yanadiedi lapangan pada
saat bertanding antara pemain yang berasal daaraeggara barat yang
cenderung menggunakan pegangantinentalmelawan pemain dari wilayah
negara Timur yang dominan menggunakan pegaegatern Memang pada
dasarnya setiap orang mempunyai kesukaran dan degmm yang berbeda
dengan orang lain. Begitu pula dengan pegangart sale melakukan teknik
pukulan dalam olahraga tenis. Perbedaan ini akaryeb@abkan adanya hasil
akurasi yang berbeda pada pukulan dalam permaamé Bagi pemain yang
merasa cocok dengan pegangan eastern maka la@@ndengan pegangan
tersebut, begitu pun sebaliknya.

Tapi selain itu juga, ditinjau dari analisis mekanigerak bahwa pada
dasarnya ketikebackswingtidak terdapat perbedaan yang menonjol akan
tetapi yang lebih berpengaruh kefisavard swingdanimpactbola dengan
raket yang sangat dipengaruhi olghp (pegangan) pemain, karena dilihat
secara hukum mekanika gerak titik berat massa kakuderpusat di
pergelangan tangan, ketika raket di ayun. Padgptahpact kecendrungan
pegangacontinentaldaun raket atau muka raket menghadap keatas gehing

bola yang di hasilkan atau tingkat akurasi dan jat@mnya rendah, karena
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hal ini dipengaruhi oleh perkenaan raket dengaa belada di bawah pusat
keseimbangan bola, dan juga diakibatkan rangkaemakglanjut setelah
forward swingkarenacontinentalmenitikberatkan pada perubahaissatau
putaran pergelangan tangan ketika sedang mengagket rdan juga
perkenaan bola terhadap raket tidak pada titiktdeyka yang diperoleh dari
samping muka raket. Dalam istilah konsep mekanikakgnaan bola
mengenai sisi daun raket bukan pada titik garieik@sangan raketvértical
longitudinal axig dimana kekuatan berat masa dari kekuatan leggag
diperoleh dari gaya hasil akurasi pukulan. Berb@elagan hasil akurasi yang
didapat dari pegangasasternkarena beda pegangan akan berbeda pula
terhadap hasil akurasi.

Ketika memukul dengan menggunakan pegangasternyakni ketika
impact bola dengan raket pada titik berat bola, kemud@grkenaan daun
raket pada saampactberada di atas pusat keseimbangan bola. Maka akan
dihasilkan pukulan yang keras dan akurat, karecanderungan daun raket
dari pegangareastern menghadap kearah depan. Pada kondisi vertical,
perubahan grip  pukulan backhand biasanya membutuhkan seperempat
putaran searah jarum jam, umumrnygpact bola dengan daun raket pada
kondisi permukaan vertikal, membuat permukaan kittikak bola dengan
daun raket sehingga memperbesar tekanan efek ‘gmikuiPada hakekatnya,
disamping kekuatan otot besar dan fleksibilitaskutan backhandakan

melibatkan semua komponen. Tetapi yang paling Ibggreh adalah
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genggaman raket, terutama pegangan antara jamrigogda sumbu kepala
raket .

Kedua hal tersebut di atasasterndan continental grip setidaknya
dipengaruhi pula dengan kondisi lapangan. Misalgmain dunia mungkin
memakai stroke wilayah timur gastern grip yang lain memakai
caraontinentaldalam memegang raket. Hal tersebut menggambakansb
pegangan apapun baik,tergantung pada kebiasaan,japangan,jenis
pukulan yang diinginkan dan ketinggian bola. Oleeka itu, dibutuhkan
penguasaan teknik memukul bola yang baik. Namun kKedua jenis
pagangareastendancontinentalmanakah yang lebih efektif terhadap akurasi
pukulan padd&dackhand groundstroke.

Perbedaan kebiasaan cara memegang raket yang therkaengan
ketepatan hasil pukulan ini menimbulkan anggapang yeerbeda pula tentang
efektivitasnya. Untuk membuktikan pegangan yanghledfektif terhadap
hasil pukulan Backhand Groundstrokeperlu dilakukan penelitian. Atas
pemikiran tersebut penulis merasa tertarik untuk nehig tentang
perbandingan efektifitasastern gripdancontinental gripterhadap ketepatan

hasil pukularbackhand groundstrok#galam permainan tenis.

B. Identifikas Masalah

Pegangan raket merupakan hal yang terkesan segiaf@ telatif besar
pengaruhnya terhadap hasil pukulan dalam permaieais, karena jenis
pegangan mempengaruhi jenis pukulan yang akan me@enhasil pukulan.

Semakin banyak jenis pegangan yang dikuasai maka akmakin baik
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seorang pemain tenis dalam melakukan berbagai mpo&oian. Sedangkan
pegangareasterndengan kondisi raket yang vertikal akan menyebalida
lebih bisa masuk ke lapangan.

Kecepatan dan akurasi pukulgnoundstroketidak saja ditentukan oleh
rangkaian gerak yang dilakukaswing kinematik tetapi juga oleh jenis
pegangan pada raket. Jenis peganggip)(tidak saja akan mengakibatkan
berubahnya permukaan raket ketika akan kontak dengia, tetapi juga yang
paling mempengaruhi terhadap jalannya bola setabdaltek {mpack antara
bola dengan raket. Ketika pemain tenis pada saktkoiean pukulan dengan
menggunakan pegangaontinenta] maka permukaan raket atau daun raket
cenderung akan miring menghadap keatas dengan kaamuaket yang
demikian, akan berdampak pada hasil ketepatarestaasi pukulan.sedang

Pada saat melakukdmackhand seorang pemain tenis akan memilih atau
menggunakan salah satu jenis pegangan yang sesungard ketinggian
pantulan bola dan jenis pukulannya. Mengacu paplerupermainan tenis
yaitu mengumpulkan angka sebanyak-banyaknya meladnbagai jenis
pukulan terhadap bola kedaerah lapangan lawanggghimenghasilkan poin.
Untuk itu bola harus bergerak dengan kecepatagitidgn jatuh pada daerah
lapangan yang sah serta tidak dapat dijangkaudstambalikan oleh lawan.

Pegangareasterndan continental dapat digunakan sebagai salah satu
media untuk mencapai tujuan permainan tenis.TatagBing-masing jenis
pegangan mempunyai kesesuaian yang berbeda-bedgandejenis

lapangan,ketinggian bola pantulan dan jenis pukylang dipergunakan.
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Oleh karena itu, kondisi tersebut akan berpenggettadap ketepatan hasil

pukulan, khususnya pukuld&ackhand.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka perumpsamasalahan
penelitian ini yaitu :Manakah yang lebih signifikantaraeastern gripdan
continental gripterhadap ketepatan hasil pukulbackhand groundstroke

dalam permainan tenis ?

D. Tujuan Penelitian

Pegangan raket dinyatakan mempunyai kesesuaiaramgags lapangan
tenis yang digunakan, pegangeasterndianggap sesuai untuk bola yang
memantul baik rendah maupun tinggi, sedangi@rtinentaldianggap sesuai
dengan bola yang memantul rendah.Jika peneliti@kukan pada lapangan
lantai, maka pegangan yang sesuai untuk medapa&é&tpatan pukulan
masih belum dapat dipastikan. Berdasarkan masaaélipan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :Untuk mealgati manakah yang lebih
efektifeastern gripdan continental gripterhadap hasil ketepatan pukulan

backhand groundstrokdalam permainan tenis.

E. Kegunaan Pendlitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dajpatrcakan sebagai berikut
1. Secara Teoritis dapat dijadikan sumbangan bagi pewogetahuan
olaharaga dan kepelatihan, yaitu hasil analisisittgoempiris dan
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mekanik tentang teknik pegangeasterndan continentalterhadap
ketepatan hasil pukulabackhand groundstrokéalam permainan
tenis.

2. Secara peraktis dapat dijadikan acuan bagi para dan pelatih
tenis dalam menetapkan dan memilih teknik pegangenry lebih
efektif untuk digunakan oleh setiap pemain tenigrmdamelakukan

pukulanbackhand groundstroke

F. Batasan Penelitian
Pembatasan penelitian sangat diperlukan dalampsegtmelitian agar
masalah diteliti lebih terarah.Dan penelitian tidakluas. Berkaitan dengan
rencana tersebut, maka penelitian ini dibatasi patthal sebagai berikut :
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tekmplkgangaeastern
dancontinental.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ketapahasil pukulan
backhand groundstrok#alam permainan tenis.
3. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet UKM ¢ediPl sebanyak 30
orang akan tetapi yang dijadikan sampel sebanyalord@g, yang
diperoleh dengan cara penggunaan teknikposivesamplin@ampel

tujuan).
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G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah selimaydiut :

Ketepatan pukulabackhand groundstrokgaitu kesesuaian jatuhnya bola
kesasaran yang diinginkan. Sehingga hal itu akakalian dengan tingkat
akurasi pukulan. Pada fase baik dalam posisi sign@ sampai dengan
backswingtidak terlihat perbedaan yang menonjol tapi shtéia perbedaan
bisa terlihat ketikampactbola dengan raket dan lepasnya bola dengan raket.
Karena akan mengakibatkan putaran bola yang benmaty dipengaruhi oleh
kondisi daun raket. Oleh karena itu, jenis suatgapgan akan berpengaruh
terhadap hasil ketepatan bola. Kemudian salah isdilkator bola itu tepat
sasaran atau tingkat akurasinya baik yaitu bahwaeabalian bola tersebut
berada dalam lintasan dan kemudian masuk kelapapgamainan yang
diinginkan sehingga lawan tidak dapat mengembalid@a tersebut.Untuk itu
pemain tenis harus mengusai semua teknik pegangan.

Ditinjau dari jenis pukulan, maka masing-masing igerpukulan
mempunyai fungsi yang berbeda tetapi mempunya@atujyang sama yaitu
mematikan bola lawan. Begitu pula dengan pegangket,r masing-masing
pegangan mempunyai jenis dan kesesuain yang bepioéalaterutama dengan
ketinggian dan kecepatan bola hasil pengembalianlal@an dalam bermain
tenis.

Pegangartontinentaldengan muka raket yang miring ke atas (horizontal)
menyebabkan bola berputabatkspil sehingga bola tidak stabil, jadi

kemungkinan besar bola keluar lapangan. Sedangigempareasterndengan
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muka raket vertikal, diayulow to high) akan menyebabkan bola berputar
(topspin jika bola berputar demikian, maka lintasan akaratla lebih tinggi
diatas net dan jalannya bola akan lebih stabilpggla memungkinkan bola

mendarat lebih besar di dalam lapang permainan.

H. Hipotesis

Berdasarkan pada anggapan dasar tersebut di asks, mipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: Hasil pukutzackhand groundstroke
dengan pegangarastern lebih baik dibandingkan pegangasontinental
terhadap ketepatan hasil pukulbaackhand groundstrokéalam permainan

tenis.

|. Definisi Istilah

Untuk lebih memahami dan memudahkan istilah-istilah penelitian ini,

maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah tawgeyaitu:

1. Backhand groundstrokenenurut B.Yudoprasetio (1981:40) adalah
salah satu jenis pukulan dalam tenis yang bertujuaruk
mengembalikan bola setelah bola memantul satikkdhpangan.

2. Pegangareasternmenurut Brown (2007:31) adalah jenis pegangan
yang dilakukan dengan cara dimana ibu jari damjek membentuk
huruf V di atas dan agak maju sedikit disisi kapagangan raket

3. Pegangan continental menurut Brown (2007:32) adalah jenis
pegangan yang dilakukan dengan cara dengan medetakk

pergelangan tangan tepat berada di atas bigiapgtu sendiri.

Ahmad Imanul Adzqgia, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



13

4. Olahraga tenis menurut Nuriman (1994:5) adalahratgn permainan
yang menggunakan bola dan raket yang dimainkan magdu
lapangan yang terbagi dua net dengan cara memulal dengan
raket melewati net dan harus memantul di daeraéiniggn lawan di
dalam garis batas.

5. Hasil pukulan menurut B.Yudoprasetio (1981:38) akapukulan
yang dihasilkan berada dilapangan tidak saja akuetapi juga

bergerak dengan cepat.

Ahmad Imanul Adzqgia, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



